


I. PENDAMULUAN

Indanesia merupakan negars vang sangat subur dan kaya
dengan berbagail kekayaan alam, baik berups tumbub-tumbuhan,
hewan, maupun bahan-bahan tambang. Oisamping bahan tambang
berups minyak dan gas bumi serts logam berharga lainnya,
perhatian pemerintah saat ini tertuju pade pemanfaatan
tanah, Salah satu jenis tanah vang telah mulai dimanfaaok—
kan adalah gambut vang cukup banyak terdapat didzerah -
lay Kalimantan yang digunakan sebagai sumber energi.

Disamping jenis tanah imi, tamsh liat yang lebih di-
kenal dengan "bleaching earth" juga sangat banyak ditemu=-
kan di Indonesia. Bahan Ini telah lams diketahui mempunyai
nyai kemampuan cukup balk dalam menverap komponen yang me-
nimbulkan warna pada minyak 1}.

Di Sumatera Darat ditemukan sejumlah tzmah liat, yang
antara tanah 1Lat yang satu dengan yang lainnys diperkira-
kan berlainan jenisnya. Hal ini didasarken deri hasil B Eng-
amatan secara fisls, ternyata mempunyal warmnz dan sifat pa-—
nyerapan alr yang berbedes. Kemampuzn tanah liat sebagal ad-
sorben sangat ditentukan oleh jenis nya serta perlakuan pen-
dahuluan sebelum bahan adsorben berkontak dengsn adsorhat,
Secoara umum, kemampuan inl ditentukan olsh perbandingan
kzndungan ﬂiDE dengan HlEUE yang terkandung padz tanzh li-
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Iv, HASIL DAN DISKESI

4.1. Penentuan kondisi optimum.
Dari hasil pengukuran kondisl esptimem perlakwuan, di-
dapatkan ¢ = panjang gelombang maksimum: 460 nm.,
- wkuran parttikel adsorhen :{-200,+250)mesh
- Perbandingan adsorben/adsorbat: 2gr/50 cc.

Tabel I. Daya serap tanah liat terhadap minyak sawit.
dalam wvolume 50 cg.

z:Berat adsorben : Transmitan (%T) H
{ gram )
: a,o z 0,70 :
: o,s : a,80 :
& LyH : 0,498 :
1,5 4,40
2,0 6,07 :
PR ¥ G,55
34 5 7,02

Dari tabel I ini terlihat bahwa dengan bertambahnya
jumlah adsorben, ternyata jumlah warna yang terserap sg-
makin bertambah. Keadaan optimum didapatkan pada jumlah
adsorben 2 gram/50 ce minyak. Pada keadaan ini didapatkan
penalkan nilai transmitan dari 0,7 menjadi &,87 %T.
Peningkatan ninlai ini tidak begitu tajam bila jumlah ad-

sorben ditambah. Dapat dikatakan bahwa psnambahan jumlah



Yo KESIMPULAN DAN SORAMN

Kesimpulan:

Dari hzasil penelitian yang telah dilakukan dalam rano-

k@ studi pendshuluan penggunasn tanah 1iat wvang terdepabk di

Sumatera Barat sebsgai bahan adsorhen pads proses pengawa-

warnaan minyak kelapa sawit, dapst disimpulkan sebagal be-

rikul

- Tanah liat dapast digunakan sebapai adsorben, dengan kon-
disl optimum; ukuram partikel [—EDD,+25D}mEEh} pEThan-
dingan adsorbenfadsorhat 2 grem/50 ce dan waktu kontak
ED manit.

= Penggunaan asam sulfat 10 % dan HECL 1 N sebagai akbiva-
tor, dapat meningkatkan kemzmpuan adsorhen marngadsorbhs i
warna samapai 68,5 & dan 55 .

~ Femanasan adsorhen sebelum dikontakan dengan minyak dapat
meningkatkan kemampuan adsorbsi warna, dan keadisi op—

]

timum pemanasan didapatkan pada sgyho 150 T,
- Fenggunaan adsarben tznan liast dapat memperbaikl mutu
minyak ; yakni dapat monurunkan ancka fod dan sadikit

penurunzn angka peroksidas minyak sawit.

Saran:

Diharapkan adanya studl lzanjutan tentang struktur mo-
lekul dan kandungan unsur Penyusun tansh list di Sumatera
Sarat, agar didapatkan hubungan jenis tamah liat inl dp=

noan kemampuannya sebagal adsorbern,
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